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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, 
maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Kriteria penilaian yang digunakan kreditur dalam pemberian kredit tanpa 
agunan pada PT. BTPN Tbk Kantor Cabang Padang, pada prinsipnya 
adalah sama dengan bank yang lain, yakni dengan menerapakan prinsip 
5C (watak, modal, kemampuan, jaminan dan kondisi ekonomi), yang 
dimiliki oleh nasabah. Kelima hal tersebut dinilai oleh bank melalui: 
Pertama Pengajuan berkas-berkas. Kedua, Penyelidikan Berkas Pinjaman. 
Ketiga, Wawancara Pertama. Keempat, Peninjauan Ke Lokasi (On The 
Spot). Kelima, Wawancara kedua. Keenam, Keputusan Kredit. Ketuhuh, 
Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya. Kedelapan, Realisasi 
Kredit, apabila semua persyaratan tersebut sudah dipenuhi oleh nasabah. 
2. Penyelesaian kredit macet yang terjadi dalam perjanjian pemberian kredit 
tanpa agunan pada PT. BTPN Tbk Kantor Cabang Padang, yakni dengan 
cara pemanggilan nasabah dengan menggunakan surat peringatan I, II dan 
III, kemudian mewajibkan kepada nasabah untuk mencicil angsuran yang 
tertunggak, dan meminta kepada nasabah untuk menyerahkan jaminan 
agar memperkuat bahwa nasabah akan membayar cicilan tersebut. apabila 
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hal ini juga tidak dilakukan oleh nasabah, maka kebijakan yang diambil 
oleh bank adalah dengan menangguhkan pembayaran hutang tersebut 
sampai nasabah sanggup membayarnya atau secara tak langsung nasabah 
melakukan pembayaran karena terkena BI cheking.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Untuk pihak PT. BTPN dalam memberikan penjelasan dan informasi 
tahap-tahapnya harus bersikap lebih tegas dan bertanggung jawab serta 
memungkinkan untuk lebih meningkatkan penilaian terhadap nasabah. 
Selain itu bank harus tetap berhati-hati dan teliti dalam menilai dan 
memeriksa calon debitur. Dan memperhatikan prinsip pemberian tanpa 
agunan agar nantinya tidak menimbulkan masalah setelah memberikan 
kredit tanpa agunan hendaknya melakukan pengawasan secara berkala 
terhadap perkembangan usaha debitur, agar apabila terjadi sesuatu yang 
tidak diinginkan pihak bank sudah mengetahui dan bisa mengambil 
tindakan untuk menghindari adanya kredit macet. 
2. Untuk setiap nasabah hendaknya bersikap jujur dan bertanggung jawab 
setiap tindakan yang diambil. Karena hubungan nasabah dengan bank 
dalam perjanjian kredit sangatlah kuat dan berhubungan dengan hukum. 
Nasabah hendaknya harus memberikan data-data yang benar jika ingin 
mengajukan kredit kepada bank. Dan nasabah harus bertanggung jawab 
apabila kredit tersebut macet. 
